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3.1. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini menggunakan citra dua dimensi wajah manusia.
Selanjutnya,_dibagi menjadi dua kelas yaitu menggunakan masker atau tidak

meénggunakan masker. Datastersebut didapat dari web Kaggle dengan jumlah 3.857
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3.3. Prosedur Penelitian

Tiga tahapan pada prosedur penelitian ini dilakukan, tahapan tersebut
meliputi persiapan gambar lalu pelatihan model dan pengujian model yang sudah
dilatih. Citra atau gambar yang telah dikumpulkan sebelumnya lebih di fokuskan
pada persiapan model. Citra tersebut dikumpulkan dalam bentuk Dataset yang
nantinya proses selanjutnya dilakukan preprocessing citra.
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Folder
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Dataset Citra [ Preprocessing

Citra
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Gambar 3. 2

Dapat dilihat diagram alir
preprocessing data lalu dilatih dan mendapatka Si yang
diperlukan pada penelitian ini. Fungsi dari model deteksi tersebut menandakan
Klasifikasi terhadap wajah yang terdeteksi. Untuk mengetahui masker digunakan
pada wajah atau tidak menggunakan masker.
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1.3.1. Pengumpulan data dan Preprocessing Gambar

Persiapan data diperlukan pada tahap ini, dengan mengumpulkan
gambar wajah orang yang menggunakan masker dan tidak menggunakan
masker. Bersumber dari data Kaggle Dataset diperoleh dan dilakukan
pelatihan. Pelatihan menggunakan bahasa pemograman Python, total 1924
gambar yang memakai masker dan 1933 gambar tidak menggunakan masker.

et berada pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. Kemudian,

ukuran menjadi 224x224 piksel. Librarys yang digunakan dari tensorflow,

tujuannya agar saat proses input danpj klasifikasi menjadi seragam serta

mengatasi kehilangan tingkat akurasi

a proses pelatihan.

> This PC > Windows-SSD (C) » UASPCD > dataset > dengan_masker
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This PC > Windows-SSD (C) > UAS_PCD > dataset > tanpa_masker

o
ol

, <
Q

Search tanpa_ma

e .
-
0.0.anhu 0027j  0.0.anhu 0056j  0.0.anhu0057j 0.0anhu0062j 0.0.anhu0063j 0.0.anhu0098j  0.0.anhu0103j  0.0.anhu0155j 0.0.anhu0157j 0.0 anhu 0189
P9 P9 Pg P9 P9
—n—

0_0_anhu_0201;
Pg

0.0_anhu_0205]
Pg

s
()

.

0_0_anhu_0209,

P9

P9

0.0_anhu 0211

Pg

]

0.0 anhu_0214;

]
—_—
=
-
-

T
It

0.0_anhu_0216,

bl
t-]

&

0_0_baibaihe 007

0.0 _baibaihe_008

7jpg 5jpg

[ -

0.0_baibaihe_009
3jpg

b1
&

0.0_baibaihe 020
4jpg

-

g

0.0_baibaihe 021 0.0 baibaihe 023 0.0 baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier 00  0_0_baobeier_00
6jpg 6ipg 14jpg 16jpg 20jpg 46jpg 62jpg 64.jpg 98jpg 99jpg
- - - e ¢ ~ - |~
D ) c ~— - -
— = . ~ i
- — 4 h . >
0.0 baobeier 01 ~ 0.0 benxi 0054j 0.0 benxi 0129j 0.0 berxi 0187j  0.0_caiguoging.  0_0_caiguoging. ~ 0_0_caiguoging_  0.0_caiguoging.  0_0_caiguoging_  0_0_cai

Gambar 3. 4 Dataset Wajah
1.3.1. Pelatihan Model
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Membuat Arsitektur CNN dan Compiling
Model
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Dikarenakan model
learning, membuat deteksi me
suatu citra yang berlabel sebagai data pe
citra masukan. Ada tiga tahapan pada proses pengem model deteksi
objek, tahapan tersebut meliputi Dataset citra, pelatihan model deteksi objek
dan menampilkan hasil akurasi. Convolutional neural network digunakan,
fungsinya sebagai algoritma pendeteksian objek. Berdasarkan pada Gambar

3.5 memiliki penjelasan sebagai berikut:
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e Data set Preprocessing
Pada proses ini yaitu memuat data set yang sebelumnya telah
dilakukan tahap preprocessing (mengubah ukuran citra dan
mengkonversi ke bentuk array.
e Split Validasi
Dataset pada gambar dilakukan split validasi menggunakan library

garn. Tujuannya agar model yang dihasilkan memberikan

paksimal dan akurat.
e Data Augmentas
Augmentasi dilakukan agar citra dapat dimanipulasi sehingga

memperbanyak citra pada data g@t. Proses augmentasi ini dilakukan

menggunakan library ImageDatdaGenerator dari Tensorflow Keras.

Augmentasi i 1ot r, memotong

dan membal data set.

iliki langkah-Ta

R Bisal) ang J dKU
earning terd ingut yaitu data asil. preprocessing. Kemudian,
dilanj ' d:K\Aﬁi | ‘ ﬁ es stride yang

didalamnya'memiliki operasi matematika dengan hasil dimasukan pada

an, pada Feature

peta fitur'a ea map. Selanjutnya fungsi aktivasi dilakukan agar

menghapus nilalbhega ag terdapat pada data, lapisan penyatéia

an u

atau pooling layer dig epgurangi komputasi padagproses

pelatihan.

Tahap Classification berfungs dari_preses feature
learning bergantung pada subclass yang ditentukan, sistem kategorisasi
akan digunakan. Langkah pada tahap ini yaitu flatten yang dilakukan
untuk mengubah data multi dimensi array pada feature map, menjadi
vector agar dapat digunakan sebagai input pada dari fully connected
layer. Kemudian, lapisan dimana semua neuron aktivasi dari lapisan

sebelumnya terhubung semua dengan neuron selanjutnya. Fungsi
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aktivasi yang digunakan tidak RELU tetapi menjadi softmax
(mencari nilai maksimum dalam suatu klasifikasi).
e Training Model
Tahap ini data pada hasil processing akan di inputkan ke dalam
arsitektur tersebut untuk memulai proses pelatihan. Tujuan dari proses

ini agar arsitektur CNN dapat mengenali Dataset untuk membentuk

dasarkan pelatihan. Beberapa parameter ditentukan seperti

hedan learning=rate. Epochi tersebut berguna untuk melakukan

banyaknya perulangan yang pada ptroses pelatihan. Adapun learning

rate berfungsi agar parameter ¥angakan digunakan untuk mengupdate

bobot pada proses pelatihan di setigp kali iterasi (epoch). Pada tahap ini

juga metode data augmentasl’ |dikombinasikan. Bertuluan untuk
memperbanyak-data set-dan m cailan hasil-akerasi-

1.3.1. Pengujian el I'I .
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Gambar DiagramyAlir Pengujian Model

Pada Gambar 3.6, ah

komponen yang diperlukan seperti menglinggah caffemodel yang begftingsi

ne adalah menginstal™ semua
sebagai pendeteksi wajah dan langkah terakhir adala ail model
yang Kita latih sebelumnya. Selama fase pengujian ini, dapat memilih untuk
mendeteksi melalui webcam gambar atau video. Kemudian caffemodel akan
mencari wajah di sumbernya, jika ada wajah, kurangi Region of Interest
(ROI) untuk setiap wajah yang terdeteksi.



